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Abstract  

The analysis of employee performance at the Rumbai Sub-district Office, Pekanbaru City, aims 

to evaluate the effectiveness and efficiency of public services provided by employees. This study 

uses a descriptive method with a qualitative approach, involving interviews and direct 

observation of employees and the community. The results of the analysis show that employees 

at the Rumbai Sub-district Office have a high commitment to their duties, supported by good 

teamwork and innovation in service. In addition, training and development provided to 

employees contribute positively to improving performance. Transparent performance 

assessment is also an important factor in encouraging employees to achieve the set targets. 

Overall, employee performance at the Rumbai Sub-district Office is very good, which has a 

positive impact on community satisfaction and the achievement of regional development goals. 
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Abstrak  

Kinerja pegawai di Kantor Camat Rumbai, Kota Pekanbaru, bertujuan untuk mengevaluasi 

efektivitas dan efisiensi pelayanan publik yang diberikan oleh pegawai. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif, yang melibatkan wawancara 

dan observasi langsung terhadap pegawai dan masyarakat. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

pegawai di Kantor Camat Rumbai memiliki komitmen yang tinggi terhadap tugas mereka, 

didukung oleh kerjasama tim yang baik dan inovasi dalam pelayanan. Selain itu, pelatihan dan 

pengembangan yang diberikan kepada pegawai berkontribusi positif terhadap peningkatan 

kinerja. Penilaian kinerja yang transparan juga menjadi faktor penting dalam mendorong 

pegawai untuk mencapai target yang ditetapkan. Secara keseluruhan, kinerja pegawai di Kantor 

Camat Rumbai sangat baik, yang berdampak positif terhadap kepuasan masyarakat dan 

pencapaian tujuan pembangunan daerah 

Kata kunci: Kinerja, Pegawai, Rumbai 
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Pendahuluan 

Kinerja pegawai merupakan salah satu indikator utama dalam menilai efektivitas dan 

efisiensi pelayanan publik yang diberikan oleh instansi pemerintah (Hamza et al., 2023). Di 

Indonesia, kantor camat berperan penting dalam pengelolaan administrasi dan pelayanan 

kepada masyarakat di tingkat kecamatan. Salah satu kantor camat yang memiliki tanggung 

jawab besar dalam hal ini adalah Kantor Camat Rumbai yang terletak di Kota Pekanbaru, 

Provinsi Riau. Dalam konteks ini, penting untuk menganalisis bagaimana kinerja pegawai di 

Kantor Camat Rumbai agar dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai efektivitas 

pelayanan yang diberikan kepada masyarakat. (Muhammad, 2023) 

Kantor Camat Rumbai memiliki berbagai tugas dan fungsi, antara lain pengelolaan 

administrasi kependudukan, pelayanan perizinan, pengembangan masyarakat, serta koordinasi 

dengan instansi lain di tingkat kecamatan. Dengan banyaknya tugas yang harus dilaksanakan, 

pegawai di kantor camat dituntut untuk memiliki kinerja yang optimal (Fathurohman, 2023). 

Kinerja yang baik tidak hanya berdampak pada kepuasan masyarakat, tetapi juga 

mencerminkan citra positif dari instansi pemerintahan di mata publik. Oleh karena itu, penting 

untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai di Kantor Camat Rumbai. 

Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap kinerja pegawai adalah motivasi. Motivasi 

pegawai dapat berasal dari berbagai sumber, seperti penghargaan yang diterima, pengakuan 

atas prestasi, serta lingkungan kerja yang mendukung (Rhamadona et al., 2023). Pegawai yang 

merasa dihargai dan mendapatkan pengakuan atas kontribusi mereka cenderung lebih 

termotivasi untuk bekerja dengan baik. Dalam konteks ini, penelitian ini akan mengeksplorasi 

bagaimana kebijakan manajemen dalam memberikan penghargaan dan pengakuan 

mempengaruhi motivasi dan kinerja pegawai di Kantor Camat Rumbai. 

Selain motivasi, lingkungan kerja juga merupakan faktor penting yang mempengaruhi 

kinerja pegawai. Lingkungan kerja yang kondusif dapat menciptakan suasana yang mendukung 

produktivitas pegawai. Fasilitas yang memadai, dukungan dari atasan, serta budaya organisasi 

yang positif akan berkontribusi pada peningkatan kinerja (Ramadhan, 2023). Sebaliknya, 

lingkungan kerja yang tidak mendukung, seperti kurangnya fasilitas, komunikasi yang buruk, 

dan tekanan dari atasan, dapat menyebabkan stres dan menurunkan kinerja pegawai. Oleh 

karena itu, penelitian ini akan menganalisis bagaimana kondisi lingkungan kerja di Kantor 

Camat Rumbai serta dampaknya terhadap kinerja pegawai. 

 

Metode Penelitian 

 Dalam artikel kinerja pegawai di Kantor Camat Rumbai, metode yang digunakan 

adalah metode pendekatan deskriptif kualitatif. Menurut Sugiyono (2021), metode penelitian 

kualitatif adalah pendekatan yang digunakan untuk memahami fenomena sosial dengan cara 

yang mendalam dan holistik. Penelitian ini berfokus pada pengumpulan data yang bersifat 

deskriptif, yang dapat memberikan wawasan tentang pengalaman, pandangan, dan konteks 

sosial dari subjek yang diteliti. 



 

54 

 Metode ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang mendalam tentang kinerja 

pegawai serta faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja tersebut. 

 Pendekatan deskriptif kualitatif memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan data 

yang bersifat naratif dan mendalam, yang dapat mencakup wawancara, observasi, dan analisis 

dokumen. Dalam konteks penelitian ini, peneliti mungkin melakukan wawancara dengan 

pegawai dan atasan untuk mendapatkan perspektif mereka tentang kinerja, tantangan yang 

dihadapi, serta faktor-faktor yang mendukung atau menghambat kinerja pegawai. 

 Dengan menggunakan metode ini, peneliti dapat menggali informasi yang lebih kaya 

dan kompleks mengenai dinamika yang terjadi di dalam kantor camat. Misalnya, peneliti dapat 

mengeksplorasi bagaimana motivasi pegawai, lingkungan kerja, dan kebijakan manajemen 

berkontribusi terhadap kinerja pegawai. Selain itu, analisis kualitatif juga memungkinkan 

peneliti untuk memahami konteks sosial dan budaya yang mempengaruhi perilaku pegawai di 

tempat kerja. 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang berguna bagi 

manajemen Kantor Camat Rumbai dalam merumuskan strategi untuk meningkatkan kinerja 

pegawai dan, pada akhirnya, meningkatkan kualitas pelayanan publik yang diberikan kepada 

masyarakat. Dengan pendekatan deskriptif kualitatif, penelitian ini tidak hanya fokus pada 

angka atau statistik, tetapi juga pada pengalaman dan persepsi individu yang terlibat, sehingga 

memberikan gambaran yang lebih menyeluruh tentang kinerja pegawai di kantor tersebut. 

 Kinerja pegawai, menurut Siagian (2017:244), adalah hasil kerja yang dicapai oleh 

pegawai dalam melaksanakan tugasnya. Indikator kinerja pegawai mencakup beberapa aspek 

penting. Pertama, pegawai harus memahami tugas pokok dari pekerjaannya. Kedua, pekerjaan 

yang dilakukan harus sesuai dengan pengetahuan yang dimiliki pegawai. Selanjutnya, pegawai 

perlu menyadari bahwa tugasnya berkaitan dengan tugas pegawai lainnya, yang menunjukkan 

pentingnya kolaborasi dalam tim. Selain itu, pegawai harus mengerti kesulitan yang 

dihadapinya dalam pekerjaan, serta mengetahui langkah-langkah perbaikan yang perlu 

dilakukan untuk meningkatkan kinerjanya. Dengan memahami semua aspek ini, pegawai dapat 

berkontribusi secara efektif dalam organisasi. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 Kinerja pegawai merupakan salah satu aspek penting dalam menentukan efektivitas dan 

efisiensi pelayanan publik. Di Indonesia, khususnya di tingkat pemerintahan daerah, kinerja 

pegawai sangat berpengaruh terhadap kualitas layanan yang diberikan kepada masyarakat. 

Kantor Camat Rumbai, yang terletak di Kota Pekanbaru, merupakan salah satu instansi 

pemerintah yang memiliki peran strategis dalam memberikan pelayanan kepada warga. Dalam 

konteks ini, penting untuk menganalisis kinerja pegawai di kantor tersebut untuk memahami 

faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja mereka serta dampaknya terhadap pelayanan publik. 

 Kinerja pegawai dapat didefinisikan sebagai hasil kerja yang dicapai oleh seorang 

pegawai dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Menurut Robbins dan Judge 

(2017), kinerja pegawai mencakup berbagai aspek, termasuk produktivitas, kualitas kerja, dan 
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kepuasan pelanggan. Kinerja yang baik tidak hanya mencerminkan kemampuan individu, 

tetapi juga berkontribusi pada efektivitas organisasi secara keseluruhan. 

 Beberapa jenis pelayanan yang dapat dilakukan di kantor camat rumbai, antara lain, 

Pelayanan perizinan, Pelayanan umum, Pelayanan administrasi kependudukan (seperti 

pembuatan KTP elektronik, kartu keluarga, akta kelahiran, dan akta kematian), dll. 

 Selain itu, Kantor camat juga memiliki tugas-tugas lain , seperti Mengelola urusan 

keuangan dan administrasi kecamatan, mengelola urusan umum,perencanaan,evaluasi dan 

pelaporan, mengkoordinasi kegiatan pemberdayaan masyarakat, mengkoordinasikan upaya 

penyelenggaraan ketentraman dan ketertiban umum,mengkoordinasikan penerapan dan 

penegakan daerah dan peraturan bupati. 

 Di Indonesia, kinerja pegawai diatur oleh Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 

tentang Aparatur Sipil Negara (ASN). Undang-undang ini menekankan pentingnya penilaian 

kinerja sebagai bagian dari sistem manajemen ASN. Dalam Pasal 78, diatur bahwa penilaian 

kinerja pegawai harus dilakukan secara berkala untuk memastikan bahwa pegawai memenuhi 

standar yang ditetapkan dan berkontribusi terhadap pencapaian tujuan organisasi. 

 Dalam konteks pengelolaan sumber daya manusia, indikator kinerja pegawai 

memainkan peran yang sangat penting. Indikator ini berfungsi untuk menggambarkan sejauh 

mana pegawai dapat memenuhi ekspektasi dan tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi. 

Dengan menggunakan indikator yang tepat, manajemen dapat memperoleh wawasan yang 

lebih jelas mengenai kontribusi pegawai terhadap pencapaian tujuan perusahaan. 

 Artikel ini akan membahas berbagai indikator kinerja pegawai yang dapat digunakan 

untuk memahami dan meningkatkan produktivitas serta efektivitas kerja. Melalui pemahaman 

yang mendalam tentang indikatorindikator ini, organisasi dapat merancang strategi 

pengembangan yang lebih efektif, sehingga menciptakan lingkungan kerja yang lebih produktif 

dan memuaskan bagi semua pihak. Berikut penjelasan lebih lanjut mengenai indikator-

indikator kinerja pegawai ini. 

1. Tugas Pokok 

Tugas pokok pegawai di Kantor Camat, sebagaimana diatur dalam Peraturan Walikota 

Pekanbaru Nomor 233 Tahun 2020, memainkan peranan penting dalam mencapai tujuan 

pemerintahan daerah di tingkat kecamatan. Pegawai dituntut untuk memahami dan 

melaksanakan tanggung jawab ini dengan baik. Salah satu aspek utama adalah 

penyelenggaraan tugas pemerintahan umum, di mana pegawai harus menjalankan kebijakan 

pemerintah dan berkoordinasi dengan berbagai unit kerja di tingkat kota dan kelurahan. Selain 

itu, pegawai berperan dalam koordinasi program pemberdayaan masyarakat, yang melibatkan 

masyarakat dalam perencanaan pembangunan melalui forum Musrenbang. Mereka juga 

bertanggung jawab atas pemeliharaan ketertiban dan keamanan umum, bekerja sama dengan 

pihak keamanan untuk menjaga ketertiban dan menyelesaikan konflik antar warga. Dalam hal 

penegakan peraturan daerah, pegawai harus memastikan bahwa semua peraturan diterapkan 

secara konsisten, termasuk dalam pengawasan perizinan. Terakhir, pegawai bertugas untuk 

memberikan pelayanan publik yang ramah dan efisien, seperti pengurusan dokumen 

administrasi. 
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Untuk meningkatkan pelaksanaan tugas pokok pegawai di Kantor Camat, langkah 

perbaikan yang dapat dilakukan meliputi peningkatan pemahaman pegawai melalui pelatihan 

yang lebih intensif mengenai kebijakan dan peraturan yang berlaku. Selain itu, penting untuk 

memperkuat koordinasi antar unit kerja agar komunikasi dan kolaborasi lebih efektif. 

Mendorong partisipasi masyarakat dalam perencanaan pembangunan juga sangat krusial, 

sehingga mereka merasa terlibat dan memiliki suara dalam proses tersebut. Penegakan 

peraturan daerah harus dilakukan secara konsisten dan transparan untuk memastikan 

kepatuhan. Terakhir, meningkatkan kualitas pelayanan publik dengan memberikan pelatihan 

tentang etika dan keterampilan komunikasi kepada pegawai akan menciptakan suasana yang 

lebih ramah dan efisien dalam memberikan layanan kepada masyarakat. Dengan 

langkahlangkah ini, diharapkan pegawai dapat lebih efektif dalam menjalankan tugas mereka 

dan meningkatkan kepuasan masyarakat. 

2. Pengetahuan  

Kantor Camat Rumbai meningkatkan pengetahuan pegawai melalui beberapa cara 

untuk memastikan pelaksanaan tugas sesuai standar kompetensi. Upaya ini meliputi: 

a) Pelatihan dan Bimbingan Teknis (Bimtek): Pegawai mengikuti pelatihan rutin dalam 

berbagai topik untuk meningkatkan keterampilan. 

b) Sertifikasi Kompetensi: Pegawai diharapkan memiliki sertifikasi sesuai bidang tugas 

untuk menunjukkan kompetensi. 

c) Pembekalan Sesuai Tupoksi: Pengetahuan disesuaikan dengan fungsi masing-masing 

pegawai, seperti pengelolaan arsip untuk pegawai administrasi. Dengan pembaruan 

pengetahuan, pegawai lebih siap menghadapi perubahan dan mendukung pelayanan 

berkualitas bagi masyarakat. 

3. Tugas Yang Kaitan Dengan Rekan Karja 

Koordinasi antar pegawai di Kantor Camat sangat penting untuk efisiensi dan 

kelancaran tugas. Ketika pegawai tidak hadir, tugas mereka harus dialihkan kepada pegawai 

lain agar layanan kepada masyarakat tetap terjaga. Pegawai pengganti perlu berkoordinasi 

dengan pegawai yang seharusnya bertugas untuk mendapatkan informasi yang diperlukan. 

Pembagian tugas yang jelas dan terstruktur membantu setiap pegawai menjalankan fungsinya 

tanpa tumpang tindih. Rapat koordinasi rutin juga diadakan untuk memastikan sinergi, dengan 

setiap unit kerja melaporkan perkembangan dan tantangan yang dihadapi. 

Dengan koordinasi yang baik, Kantor Camat dapat mencapai target kinerja dan 

menciptakan lingkungan kerja yang harmonis, sehingga tugas dapat dilaksanakan secara efektif 

dan efisien. 

4. Kesulitan Kerja 

Kesulitan kerja di Kantor Camat Rumbai mencakup tantangan yang dihadapi pegawai 

dalam melaksanakan tugas. Salah satu masalah utama adalah penugasan yang tidak sesuai 

dengan keahlian pegawai, yang sering terjadi akibat kebutuhan mendesak atau kekosongan 

tenaga. Untuk mengatasi hal ini, pegawai biasanya berkoordinasi dengan atasan atau rekan 

kerja yang lebih kompeten di bidang tersebut, sehingga kualitas kerja tetap terjaga. Selain itu, 

pegawai juga menghadapi tantangan dalam menjalankan programprogram masyarakat, 

terutama ketika partisipasi masyarakat rendah. Dalam situasi ini, pegawai melakukan 

pendekatan langsung kepada masyarakat dan melibatkan tokoh setempat untuk meningkatkan 

efektivitas program. 
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Menghadapi berbagai tantangan ini, pegawai diharapkan dapat mengembangkan 

keterampilan problem-solving dan beradaptasi dengan situasi yang ada. 

Jadi, pegawai di Kantor Camat memiliki peran strategis dalam menyelenggarakan 

pemerintahan di tingkat kecamatan, termasuk menjalankan kebijakan pemerintah, 

memberdayakan masyarakat, menjaga ketertiban, menegakkan peraturan daerah, dan 

memberikan pelayanan publik. Untuk mendukung pelaksanaan tugas ini, diperlukan 

peningkatan pengetahuan melalui pelatihan, sertifikasi, dan pembekalan yang relevan sesuai 

dengan tanggung jawab masing-masing. Koordinasi antar pegawai juga menjadi kunci 

keberhasilan untuk menjaga kelancaran tugas, terutama dalam situasi ketika terjadi kekosongan 

tenaga. Meskipun terdapat tantangan seperti penugasan yang tidak sesuai keahlian dan 

rendahnya partisipasi masyarakat, langkah-langkah seperti pendekatan kolaboratif dan 

penguatan keterampilan pegawai dapat membantu mengatasi kesulitan tersebut. Dengan 

demikian, melalui upaya ini, Kantor Camat dapat meningkatkan efisiensi kerja dan kualitas 

layanan kepada masyarakat. 

Upaya Peningkatan Kinerja yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kinerja pegawai 

di Kantor Camat Rumbai: 

1. Motivasi kerja 

Motivasi kerja pegawai sangat berpengaruh terhadap kinerja mereka. Pegawai yang 

termotivasi cenderung lebih produktif dan berkomitmen terhadap tugas mereka. Di Kantor 

Camat Rumbai, pegawai merasa dihargai dan diakui atas kontribusi mereka, yang 

meningkatkan motivasi mereka untuk bekerja lebih baik. 

2. Diklat  

Diklat (pendidikan dan pelatihan) merupakan program yang dirancang untuk 

meningkatkan kemampuan, keterampilan, dan profesionalisme pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya. Dalam konteks Kantor Camat Pekanbaru, diklat bertujuan untuk 

meningkatkan kompetensi pegawai sehingga dapat mendukung kinerja organisasi secara 

optimal, terutama dalam memberikan pelayanan yang efektif dan efisien kepada 

masyarakat. 

 

Kesimpulan 

Kantor Camat Rumbai menunjukkan bahwa pegawai di instansi ini memiliki tingkat 

dedikasi dan komitmen yang sangat tinggi dalam melayani masyarakat. Kerjasama yang solid 

di antara anggota tim, didukung oleh komunikasi yang efektif, berperan penting dalam 

menciptakan lingkungan kerja yang produktif. Upaya peningkatan Kinerja pegawai di Kantor 

Camat Rumbai dapat ditingkatkan melalui motivasi kerja dan diklat (pendidikan atau 

pelatihan). 

 

Saran 

Untuk terus meningkatkan kinerja pegawai, manajemen disarankan untuk 

mempertahankan motivasi kerja pegawai melalui lingkungan kerja yang mendukung dan 

pengakuan atas kontribusi mereka, menciptakan suasana kantor yang nyaman serta budaya 
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kerja yang mendorong komunikasi terbuka dan kolaborasi, serta menerapkan sistem penilaian 

kinerja yang adil dengan umpan balik konstruktif secara berkala. Dengan menerapkan saran-

saran ini, Kantor Camat Rumbai dapat terus memberikan pelayanan yang lebih baik dan 

berkualitas bagi masyarakat. 
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